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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul ’prinsip sustainable development pondok pesantren
dengan Kkarakter entrepreneurship (studi kasus pondok pesantren Mukmin
Mandiri, Sidoarjo) merupakan penelitian yang berbentuk penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian Studi kasus. Dalam penelitian ini seorang peneliti
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau
sekolompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktifitas yang
berbagai prosedur-prosedur penggalian informasi berdasarkan waktu-waktu yang
telah ditentukan.*

Peneliti kualitatif adalah peneliti yang interpretative, yang di mana di
dalamnya peneliti terlibat ke dalam pengalaman yang berkelanjutan dan terus
menerus dengan partisipan.* Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
hal-hal yang berkaitan dengan pesantren entrepreneurship yang menjadi program
dalam pesantren tersebut yang bagaimana menciptakan pesantren

entrepreneurship yang sustainable development.

0 Jhon W. Cresswell, 2009, Research Design ; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, edisi
ketiga, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hal.20

*Jhon W. Cresswell, Research Design ; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, edisi ketiga
hal.264
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di yayasan pondok pesantren Mukmin Mandiri yang
beralamatkan di Graha Tirta Estate Bougenville No 69 Ngingas, kecamatan Waru,
Kab. Sidoarjo, Jawa Timur. Pondok pesantren Mukmin Mandiri merupakan
pesantren wirausaha (entrepreneurship) yang bergerak di bidang agroindustri dan
agrobisnis yang memproduksi kopi.

Pondok pesantren Mukmin Mandiri yang berbasis wirausaha bisnis di bidang
agroindustri dan agrobisnis yang berorientasi ekspor sejak berdirinya pada tahun
2009. Wirausaha usaha ini dalam mendapatkan pasokan biji kopi mengambil dari
para petani kopi yang masih berada dikawasan propinsi Jawa Timur.

Keberadaan wirausaha agroindustri dan agrobisnis yang di programkan oleh
pesantren dalam kurikulum program pondok pesantren Mukmin Mandiri telah
menyebabkan dinamika dalam segala aspek, seperti ekonomi, sosial dan
lingkungan yang mempunyai dampak terhadap keberlanjutan pembangunan pada
pondok pesantren mukmin mandiri, khususnya pada dunia wirausaha.

Jenis dan Sumber Data

Data yang diambil dan dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data
primer dan data skunder. Data primer diperoleh melalui observasi pada objek
lapangan lokasi penelitian, serta malukukan wawancara mendalam dengan pakar

(stackholder). Data skunder diperoleh dari dari studi pustaka
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif. Jenis data
kualitatif yaitu data yang berbentuk Kkata, kalimat, dan gambar.** Sedangkan
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data
dalam penelitian ini meliputi : sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Data Primer

Sumber Primer yaitu data yang diperoleh penulis secara langsung dari
sumber aslinya*. Data primer diperoleh melalui observasi pada objek
lapangan lokasi penelitian, serta malukukan wawancara mendalam dengan
pakar (stackholder). Adapun sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara, observasi juga digunakan oleh peneliti sebagai bahan dalam
analisa data demi menghasilkan suatu kesimpulan

Adapun yang menjadi informan yang menjadi sumber primer, dalam
penelitian ini adalah, orang yang dianggap sangat mengetahui tentang konsep
dan implementasi program entrepreneur yang ada di pondok pesantren

Mukmin Mandiri. Informan tersebut adalah : pengasuh pondok pesantren,

pengurus pondok dan para santri yang dimana infroman juga merupakan

orang-orang yang mengetahui dan memahami seluk beluk segala aktivitas

pondok pesantren.

*2Suharsimi Arikunto, 1993, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka Cipta,
hal.83.
*8Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal. 114
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b. Data Sekunder
Sumber Sekunder yaitu data yang diambil dan diperoleh dari bahan
pustaka dengan mencari data atau informasi berupa benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, arsip-arsip, jurnal, dokumen, Kkliping, atau karya
tulis ilmiah™.
D. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap pra-
lapangan yang meliputi beberapa hal sebagai berikut :

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni sistematika yang akan dilaksanakan
dalam penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian.

c. Menjajaki dan menilai lapangan, yakni tujuan dari hal ini adalah untuk
mengenal segala unsur, social, fisik dan keadaan alam agar penelitian dapat
mempersiapkan diri serta menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.*> Teknik observasi ini
peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung dan mencatat tentang

situasi yang ada.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal.115.
*Sutrisno Hadi, 1991, Metode Research |1, Yogyakarta , Andi Offset, hal.136.
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum tentang keadaan
letak geografis pondok pesantren, tentang pelaksanaan program
entrepreneurship dan sarana prasarana di pondok pesantren Mukmin Mandiri
Sidoarjo

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang
bertujuan memperoleh informasi. Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban
diberikan secara verbal, biasanya komunikasi ini bersifat sementara yaitu
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri.*°

Berkenaan dengan penelitian ini, informan yang dipilih peneliti adalah
informan yang tahu betul mengenai tentang Pondok Pesantren Mukmin
mandiri. Informan tersebut diantaranya : pengasuh pondok pesantren,
pengurus pondok dan para santri Pondok Pesantren Mukmin Mandiri. Adapun
yang dijadikan dalam penggalian data dari wawancara adalah sebagai berikut :
1) Sejarah berdirinya Pondok pesantren ini.

2) tujuan dari berdirinya pondok pesantren Mukmin Mandiri.

3) Program-program kegiatan di pondok pesantren Mukmin Mandiri.

4) Jumlah santri yang ada di pondok pesantren Mukmin Mandiri.

5) Konsep pesantren dengan karakter entrepreneursip

6) Prinsip sustainable development aspek sosial di Pondok pesantren

Mukmin Mandiri.

“SNasution, 2006, Metode Research, Jakarta, Bumi Aksara, hal.113.
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7) Prinsip sustainable development aspek ekonomi di pondok pesantren

Mukmin Mandiri.

8) Prinsip sustainable development aspek lingkungan di pondok pesantren

Mukmin Mandiri.

9) Potensi yang diharapkan oleh pondok pesantren Mukmin Mandiri untuk
para santrinya.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip,
surat kabar dan lain-lain.*’

Adapun dalam metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran umum objek penelitian Pondok pesantren Mukmin
Mandiri yakni sebagai berikut :

1) Profil Pondok Pesantren Mukmin Mandiri.

2) Visi dan Misi Pondok Pesantren Mukmin Mandiri.

3) Struktur Kepengurusan Pondok pesantren Mukmin Mandiri

4) Jadwal Program kegiatan Pondok pesantren Mukmin Mandiri

5) Sarana dan Prasarana yang mendukung kegiatan pondok pesantren
Mukmin Mandiri.

6) Jumlah Santri Pondok Pesantren Mukmin Mandiri.

47 Nasution, Metode Research , hal.131.
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d. Kepustakaan
Kepustakaan yaitu mengumpulkan data dengan cara memperoleh dari
kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori — teori dan pendapat ahli.
F. Teknik Validasi Data
Pada penelitian ini, untuk pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dipopulerkan oeleh
Denzin. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang yang lain diluar data yang didapatkan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding pada data tersebut. Ada tiga cara
dalam Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian, yakni teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan sumber data, metode dan teori. *®
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi
terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis dan
menulis catatan-catatan singkat sepanjang penelitian. Dalam penelitian kualitatif
kegiatan menganalisa data dalam suatu penelitian merupakan kegiatan inti yang
pada akhirnya akan melahirkan hasil dari penelitian yang berupa kesimpulan dan

saran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu

*8 Jhon W. Cresswell, Research Design ; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, hal.25
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pada konsep Milles & Huberman yaitu interactive model yang
mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu :*°
a. Reduksi data (Data Reduction )

Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data (Display Data)

Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk
yang lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks
naratif.

c. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif,
kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.
Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi data maupun display

data sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang.

* Miles, Mathew B., and huberman A. Maichel, 1992, Analisis Data Kualitatif ; Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru (Penerjemah Tjetjep Rohendi Rohidi), Jakarta, UI-PRESS, hal.20.



